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ABSTRAK 

Kumalasari, Diah Ayu. 2019. Pengaruh Stimulasi Orang Tua Terhadap 

Kemandirian Anak Usia Dini di TK Dharma Wanita Desa Pepe Kecamatan 

Tegowanu Kabupaten Grobogan. Fakultas Ilmu Pendidikan. Universitas Negeri 

Semarang. Pembimbing : Rina Windiarti, S.Pd., M.Ed 

Kata Kunci : Stimulasi Orang Tua, Kemandirian Anak Usia Dini 

Stimulasi orang tua dan kemandirian anak usia dini merupakan dua hal 

yang saling berhubungan. Stimulasi adalah suatu kegiatan yang merangsang atau 

mengasah kemampuan dasar anak agar anak dapat tumbuh dan berkembang 

secara optimal. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana 

pengaruh stimulasi orang tua terhadap kemandirian anak usia dini di TK Dharma 

Wanita, Desa Pepe, Kecamatan Tegowanu, Kabupaten Grobogan. 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif prediktif. Populasi dalam 

penelitian ini adalah anak usia 5-6 tahun atau anak kelompok B di TK Dharma 

Wanita, Desa Pepe, Kecamatan Tegowanu, Kabupaten Grobogan. Jumlah sampel 

diambil dengan menggunakan teknik sampling jenuh sebanyak 32 anak yang 

berada pada kelompok B di TK Dharma Wanita, Desa Pepe, Kecamatan 

Tegowanu, Kabupaten Grobogan. Teknik pengumpulan data yang digunakan 

dalam penelitian ini menggunakan skala yang mengacu pada skala Likert. Uji 

asumsi yang dilakukan menggumakan uji normalitas dan uji linieritas. Uji 

hipotesis menggunakan uji regresi linier sederhana. Hasil penelitian tentang 

pengaruh stimulasi orang tua terhadap kemandirian anak usia dini dengan analisis 

regresi linier sederhana menunjukkan bahwa terdapat pengaruh sebesar 76.3%. 

Hal ini menunjukkan bahwa stimulasi orang tua memiliki pengaruh yang cukup 

tinggi terhadap kemandirian anak usia dini. 

Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini adalah terdapat pengaruh 

positif dan signifikan antara stimulasi orang tua terhadap kemandirian anak usia 

dini. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi stimulasi orang tua yang 

diberikan, maka akan semakin tinggi pula tingkat kemandirian anak usia dini. 

Stimulasi orang tua memberi sumbangan terhadap kemandirian anak usia dini 

sebesar 76.3% dan sisanya sebesar 27,7% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak 

tercakup dalam penelitian ini. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Anak merupakan masa depan dan aset berharga bagi setiap keluarga. 

Anak merupakan harta yang paling berharga bagi orang tua yang harus dijaga, 

dirawat, dilindungi dengan penuh kasih sayang. Anak membutuhkan perhatian 

khusus terutama saat anak masih berada pada masa tumbuh kembang anak, 

yaitu dari usia lahir sampai 8 tahun. Di masa inilah anak berada pada masa 

usia keemasan atau yang biasa disebut dengan “golden age”. Periode 

keemasan (golden period) atau jendela kesempatan (window of opportunity)/ 

masa kritis (critical period) untuk optimalisasi proses tumbuh kembang 

merupakan tiga tahun pertama dalam perkembangan anak (Putra, 

Yudiemawati, & Maemunah, 2018). Tumbuh kembang anak usia dini 

memiliki dampak yang cukup besar terhadap kualitas anak ketika tumbuh 

dewasa karena dalam periode ini sangat penting dan rawan bagi keberhasilan 

tumbuh kembang anak. Menurut Wong perkembangan anak terdiri atas 

motorik kasar, motorik halus, sosialisasi, kognitif dan bahasa (Putra, 

Yudiemawati, & Maemunah, 2018).  

Undang-undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 

dalam pasal 1 menyatakan bahwa “Pendidikan Anak Usia Dini dalah suatu 

upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia 

6 tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk 

membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak 



2 
 

 
 

memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut”. Mengingat masa 

kanak-kanak merupakan proses pertumbuhan dan perkembangan, maka 

Undang-undang No. 23 Tahun 2002 menyatakan bahwa “setiap anak berhak 

memperoleh pendidikan dan pengajaran dalam rangka pengembangan 

pribadinya dan tingkat kecerdasarnya sesuai dengan minat dan bakatnya”. 

Maka dari itu tanggung jawab orang tua adalah merawat dan memberikan 

pendidikan kepada anak, sehimgga anak dapat tumbuh dan berkembang secara 

optimal. 

Anak usia dini merupakan sosok individu yang berada dalam proses 

perkembangan. Proses perkembangan merupakan suatu proses perubahan 

yang berlangsung secara teratur dan terus menerus, baik perubahan itu berupa 

bertambahnya jumlah atau ukuran dari hal-hal yang telah ada, maupun 

perubahan karena timbulnya unsur-unsur yang baru (Atullah & 

Yustianingsih, 2016). Dalam perkembangan anak terdapat masa kritis, 

dimana anak membutuhkan rangsangan atau stimulasi yang berpotensi untuk 

membantu perkembangannya. Stimulasi bertujuan membantu anak mencapai 

tingkat perkembangan yang optimal atau sesuai dengan usianya. Stimulasi 

sebaiknya diberikan kepada anak bahkan sejak masih janin usia 6 bulan 

dalam kandungan yang dilakukan setiap hari untuk merangsang semua indra. 

Anak yang lebih banyak mendapatkan stimulasi atau rangsangan akan lebih 

cepat berkembang daripada anak yang kurang atau bahkan tidak mendapatkan 

stimulasi. Pemberian stimulasi akan lebih efektif jika menyesuaikan 

kebutuhan perkembangan anak. Misalnya stimulasi untuk anak usia 3-4 
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tahun, orang tua mulai mengajak anak untuk melakukan pekerjaan rumah 

yang ringan, sedangkan untuk anak usia 4-5 tahun orang tua sudah memberi 

tugas rutin pada anak seperti kegiatan didalam rumah. 

Stimulasi adalah perangsangan yang datang dari lingkungan luar anak 

yang sangat penting dalam pertumbuhan dan perkembangan anak. Menurut 

Soetjiningsih (Sumiyati, Suparmi, Santjaka, & Hapsari, 2016) stimulasi 

berfungsi sebagai penguat yang bermanfaat bagi perkembangan anak. Anak 

belajar dari hal-hal yang sederhana sampai yang komplek, dari yang konkrit 

ke abstrak, dari  gerakan ke bahasa verbal dan dari diri sendiri ke interaksi 

dengan orang lain (Depdiknas, 2006). 

Stimulasi merupakan bagian dari kebutuhan dasar anak yaitu asah. 

Dengan mengasah kemampuan anak secara terus-menerus maka akan 

meningkatkan kemampuan anak. Pemberian stimulasi dapat dilakukan 

dengan bermain dan latihan secara bertahap. Stimulasi dapat diberikan oleh 

orang tua kepada anak dengan menyesuaikan kebutuhan anak sesuai tahap 

perkembangannya. Memberikan stimulasi yang terarah maka dapat 

meningkatkan perkembangan yang ingin dicapai secara optimal. Anak akan 

lebih cepat berkembang jika terus mendapatkan stimulasi yang sesuai.  

Anak taman kanak-kanak merupakan individu yang terus memproses 

perkembangannya dengan pesat. Masa kanak-kanak memiliki beberapa tugas 

perkembangan yang harus diberikan stimulasi agar berkembang optimal agar 

dapat melanjutkan tahapan perkembangan selanjutnya yaitu masa remaja. 

Salah satu tugas perkembangan anak yang harus dicapai yaitu menumbuhkan 
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kemandirian dalam dirinya. Mandiri merupakan sikap seseorang yang mampu 

berdiri sendiri dan tidak bergantung pada orang lain serta bertanggungjawab 

atas apa yang dilakukannya. Hal ini diperkuat oleh Musthafa dalam (Susanto, 

2017) bahwa kemandirian merupakan kemampuan untuk mengambil pilihan 

dan menerima konsekuensi yang menyertainya. Sedangkan menurut Komala 

(2015) kemandirian merupakan semangat yang dimiliki seseorang untuk maju 

demi kebaikan dirinya, mampu mengambil keputusan dan menyelesaikan 

masalah yang sedang dihadapi, memiliki rasa percaya diri dalam mengerjakan 

tugas-tugasnya dan bertanggungjawab atas apa yang telah dilakukannya.  

Anak tumbuh dengan keadaan sehat jiwa dan fisiknya adalah dambaan 

setiap orang tua. Segala upaya akan ditempuh orang tua untuk kemajuan dan 

keberhasilan anak. Salah satu upaya yang dapat dilakukan orang tua yaitu 

dengan memberikan pendidikan. Pendidikan yang tepat untuk anak dapat 

membentuk anak menjadi pribadi yang bermanfaat dan berhasil di masa 

depan. Keberhasilan anak adalah suatu kebanggaan bagi orang tua dan 

sebaliknya kegagalan akan membuat orang tua menanggung akibatnya juga. 

Untuk itu, orang tua atau keluarga sangat berperan dalam pencapaian 

keberhasilan anaknya. 

Banyak aspek yang perlu diperhatikan dan dikembangkan untuk 

kemajuan anak usia dini. Salah satu aspek yang perlu dikembangkan adalah 

kemandirian anak. Kemandirian anak usia dini sangat penting untuk 

diperhatikan. Karena melalui kemandirian, anak dapat melakukan berbagai 

hal tanpa bergantung pada orang lain. Misalnya anak yang mandiri akan lebih 
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leluasa untuk bermain dengan teman sebaya dengan percaya diri dan tidak 

merasa takut. Rasa takut yang berlebih akan berpengaruh pada pertumbuhan 

secara psikologis, seperti ketika sekolah orang tua masih ikut dan menunggu 

sampai pulang sekolah. Terlalu lama kemandirian anak usia dini muncul, 

maka akan mengahambat perilaku sosial seperti anak lebih suka menyendiri 

dan tidak ikut bergabung dengan teman-temannya yang sedang bermain. 

Sehingga sangat diperlukan pemberian stimulasi untuk merangsang 

kemandirian anak usia dini. 

Keluarga memiliki peranan penting dalam membantu mengembangkan 

potensi anak. Namun permasalahan yang sering terjadi adalah kurangnya 

pemberian stimulasi oleh orang tua yang diberikan kepada anak. Untuk 

mengoptimalkan aspek perkembangan anak, peranan orang tua untuk 

memberikan stimulasi kepada anak sangatlah diperlukan. Stimulasi yang 

tepat akan membantu anak berkembang dengan baik. Dalam perkembangan 

anak terdapat masa kritis dimana anak memerlukan rangsangan atau stimulasi 

yang tepat agar memiliki potensi untuk berkembang. Stimulasi bertujuan 

untuk mengembangkan kemampuan anak serta membantu mencapai tingkat 

perkembangan sesuai dengan usia anak. 

Orang tua memiliki peran yang sangat penting dalam mengoptimalisasi 

perkembangan seorang anak. Orang tua harus memberikan rangsangan atau 

stimulasi dalam semua aspek perkembangan anak, baik motorik kasar 

maupun halus, bahasa dan personal sosial. Stimulasi orang tua harus di 

berikan secara rutin dan disertai dengan kasih sayang menggunakan metode 
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bermain yang menyenangkan bagi anak, sehingga perkembangan anak dapat 

dicapai dengan optimal. Kurangnya pemberian stimulasi dari orang tua dapat 

mengakibatkan terjadinya keterlambatan perkembangan pada anak. Tumbuh 

kembang anak dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah satunya adalah 

stimulasi. Anak yang mendapatkan stimulasi terarah, teratur dan dilakukan 

sejak usia dini akan lebih cepat berkembang dibandingkan dengan anak yang 

kurang atau terlambat mendapatkan stimulasi. Stimulasi yang tepat dan 

terarah harus diberikan oleh orang tua untuk megoptimalkan perkembangan 

anak, salah satunya kemandirian anak. 

Dadan Wildan dalam (Utami, 2016) mengatakan kemandirian 

sesungguhnya mencerminkan sikap seseorang atau sebuah bangsa mengenai 

dirinya, masyarakatnya, serta semangatnya dalam menghadapi berbagai 

tantangan. Hal tersebut menjelaskan bahwa betapa pentingnya kemandirian 

harus dimiliki oleh seseorang. Dan untuk menumbuhkan sikap mandiri harus 

dilatih sejak dini. Kenyataan yang ditemui di lapangan beberapa anak 

memang sudah bisa mandiri ketika berada di sekolah. Hal tersebut karena 

guru mengajari dan membiasakan anak untuk bersikap mandiri. Tetapi 

berbeda ketika anak berada di rumah, ia malah bersikap tidak mandiri. Hal 

yang memicu anak bersikap tidak mandiri ketika di rumah adalah orang tua 

yang menganggap anaknya masih kecil dan belum bisa melakukan apa-apa 

sehingga menyebabkan orang tua sering ikut campur dan tidak memberi 

kesempatan kepada anak untuk melakukan sendiri apa yang anak inginkan 
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melainkan selalu membantu dan mengawasi apa yang dilakukan anak. Tidak 

jarang juga orang tua melarang anak ketika ingin melakukan sesuatu. 

Sikap mandiri harus ditumbuhkembangkan dalam diri anak sejak usia 

dini. Hal ini sangat penting karena orang tua biasanya memberikan proteksi 

yang berlebihan atau masih sering ikut campur dalam setiap urusan anak. Hal 

tersebut mengakibatkan anak memiliki ketergantungan yang tinggi terhadap 

orang tuanya. Sikap penting yang harus diperhatikan oleh orang tua adalah 

memberikan anak kesempatan yang luas untuk berkembang dan berproses 

agar anak dapat memiliki kemandirian. Karena untuk menjadi pribadi yang 

sukses di kemudian hari anak harus memiliki kemandirian sejak usia dini. 

Perilaku ketergantungan akan mengakibatkan terhambatnya 

perkembangan kemandirian anak. Hal tersebut dikarenakan kurangnya 

stimulasi untuk merangsang kemandirian anak atau bahkan anak tidak 

mendapat stimulasi untuk belajar mandiri. Contohnya anak tidak diberikan 

kebebasan atau kesempatan dalam menentukan pilihannya sendiri seperti 

memilih baju yang ingin dipakainya. Kurangnya kesadaran orang tua dalam 

memberikan stimulasi kepada anak merupakan salah satu faktor yang 

menghambat perkembangan anak. untuk menumbuhkan sikap mandiri anak 

dapat dimulai dari hal-hal yang kecil seperti memberikan kessempatan pada 

anak untuk memakai pakaian sendiri, makan sendiri, menggunakan sepatu dan 

sandal sendiri, mengerjakan kegiatan di sekolah tanpa bantuan guru, 

meletakkan barang sesuai pada tempatnya, pergi ke kamar mandi tanpa 

didampingi, dan masih banyak kegiatan sederhana lainnya yang dapat 
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membantu anak untuk belajar mandiri. mPengalaman yang baik ataupun buruk 

mampu melatih kemandirian seorang anak karena anak akan merasakan 

langsung dan mengingatnya, Kenned (Vernita, 2018). 

Sikap mandiri anak yang sudah terbentuk di sekolah tidak akan terus 

berkembang jika tidak didukung dengan pemberian stimulasi yang tepat oleh 

orang tua ketika di rumah. Orang tua harus bekerjasama dengan guru dalam 

memberikan stimulasi kepada anaknya agar sikap kemandirian selalu tertanam 

dalam diri anak sehingga anak tidak hanya bersikap mandiri ketika berada di 

sekolah saja. Terbentuknya sikap mandiri dapat dilihat ketika anak mampu 

mngerjakan tugas-tugasnya sendiri tanpa meminta bantuan orang lain. 

Menurut Heathers (1955) dalam Acquiring Dependence and Independence: A 

Theoretical Orientation menjelaskan bahwa kemandirian emosional 

merupakan bentuk penegasan diri. Pengertian tersebut memiliki arti bahwa 

seseorang yang mandiri akan mampu menguasai tugas-tugasnya secara . 

mandiri.  

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti di lembaga TK 

Dharma Wanita Kecamatan Tegowanu Kabupaten Grobogan menunjukkan 

peserta didik memiliki kebiasaan atau perilaku yang berbeda-beda. Ketika 

dalam proses pembelajaran ada anak yang sudah melakukan semua tugasnya 

sendiri, membereskan mainannya sendiri, dan selalu mendengarkan gurunya 

ketika sedang menjelaskan. Namun selain itu ada juga beberapa anak yang 

masih meminta bantuan guru ketika mengerjakan tugas, masih ditunggui 

orang tuanya di sekolah, tidak membereskan alat tulisnya setelah belajar, dan 
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tidak membuang sampah pada tempatnya. Dalam pembelajaran ketika guru 

meminta anak maju ke depan untuk menyanyi atau bercerita, ada beberapa 

anak yang tidak mau maju karena malu. 

Kenyataan yang ditemui dilapangan beberapa orang tua masih suka ikut 

campur dengan semua kegiatan anak dan terkadang juga membatasi anak 

ketika ingin bermain bersama teman-temannya di luar rumah. Orang tua biasa 

melayani anak seperti memilihkan baju yang akan dipakai anak, membuatkan 

makanan tanpa menanyakan apa yang anak inginkan, membereskan tempat 

tidur anak, dan membereskan mainan anak. Selain itu ada juga orang tua yang 

sudah mempercayai anaknya dengan tidak selalu ikut campur dengan apa yang 

ingin dilakukan anak, misalnya seperti memilihkan teman bermain untuk anak 

dan meminta anak untuk bermain di rumah saja. Ada orang tua yang sudah 

memberi kebabasan kepada anak untuk memilih apa yang ia sukai, seperti 

misalnya memilih baju, makanan, teman bermain, maupun menonton acara 

televisi yang sukai anak dengan tetap didampingi orang tua. 

Berdasarkan keadaan yang ditemui di lapangan, maka peneliti 

memfokuskan penelitian ini dengan judul “Pengaruh Stimulasi Orang Tua 

Terhadap Kemandirian Anak Usia Dini” 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah pada penelitian ini, maka dapat 

dirumuskan masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah apakah 
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terdapat pengaruh dari stimulasi orang tua terhadap kemandirian anak usia 

dini di TK Dharma Wanita Kabupaten Grobogan? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menjelaskan pengaruh dari 

stimulasi orang tua terhadap kemandirian anak usia dini di TK Dharma 

Wanita Kabupaten Grobogan. 

 

1.4 Manfaat Penelitian  

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi semua 

pihak yang terlibat, khususnya bagi peneliti sendiri. Selain itu, penelitian ini 

juga diharapkan dapat memberi manfaat secara akademis maupun praktis. 

Manfaat yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah : 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu 

pengetahuan serta wawasan dibidang pendidikan di luar lingkup 

sekolah khususnya mengenai pentingnya stimulasi orang tua untuk 

melatih kemandirian anak. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

a. Bagi Siswa 

Diharapkan agar mereka memperoleh hak stimulasi dari 

orang tua maupun pendidik agar dapat mengembangkan 

kemandirian mereka secara optimal. 
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b. Orang Tua 

Hasil penelitian ini diharapkan dan memberikan kesadaran 

orang tua serta memberikan ilmu pengetahuan tentang 

memberikan stimulasi yang tepat akan membantu 

mengembangkan kemandirian anak sejak dini. 

c. Masyarakat  

Diharapkan dapat memberikan kesadaran masyarakat untuk 

memberikan kesempatan dan kebebasan kepada anak-anak 

disekitarnya yang ingin melakukan sesuatu yang mereka sukai. 

Hal tersebut sangat mendukung untuk mengembangkan 

kemandirian anak.  

d. Pendidik  

Membantu pendidik PAUD agar memberikan stimulasi 

yang sesuai bagi anak dan diharapkan dapat bekerjasama dengan 

orang tua untuk memberikan stimulasi yang sesuai agar 

kemandirian anak berkembang dengan optimal.  
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Kemandirian Anak Usia Dini  

2.1.1 Pengertian Kemandirian Anak Usia Dini 

Setiap orang tua mengharapkan agar anak-anak mereka dapat 

tumbuh dan berkembang dengan baik. Salah satu yang diharapkan 

orang tua yaitu sikap kemandirian yang ada dalam diri anak. 

Menurut Erikson (Desmita, 2017) kemandirian adalah usaha untuk 

menemukan jati dirinya melalui proses mencari indentitas ego 

dengan cara melepaskan diri dari orang tua. Proses mencari identitas 

ego merupakan perkembangan menuju arah individualitas yang 

matang dan dapat berdiri sendiri. Kemandirian biasanya ditandai 

dengan kemampuan menentukan nasib sendiri, kreatif dan inisiatif, 

mengatur tingkah laku, bertanggung jawab, mampu menahan diri, 

mampu membuat keputusan-keputusan sendiri, serta mampu 

mengatasi masalah tanpa ada pengaruh dari orang lain (Desmita, 

2017). 

Anak usia dini adalah individu yang mengalami tumbuh 

kembang, mempunyai kebutuhan biologis, pisikologis dan spiritual 

yang harus dipenuhi. Menurut Mansur (Hayati & Hanum, 2017) 

anak usia dini adalah kelompok anak yang berada dalam proses 

pertumbuhan dan perkembangan yang bersifat unik. Mereka 

memiliki pola pertumbuhan dan perkembangan yang khusus sesuai 
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dengan tingkat pertumbuhan dan perkembangannya. Masa usia dini 

sering disebut dengan masa emas atau golden age, karena anak 

mengalami pertumbuhan dan perkembangan yang sangat pesat dan 

tidak tergantikan pada masa mendatang. Perkembangan kemandirian 

anak akan berkembang secara optimal ketika diajarkan pada masa 

ini. 

Sikap mandiri adalah salah satu dari perkembangan kepribadian 

seorang anak. Anak yang mandiri akan mudah dalam bersosialisasi 

dengan orang lain. Menurut Heathers (1955) dalam Emotional 

Dependence and Independence in Nursery School Play menjelaskan 

bahwa aspek mendasar dari pengembangan kepribadian anak adalah 

sosialisasi yang berkaitan dengan memperoleh kebutuhan dan pola 

perilaku yang menentukan hubungan seseorang dengan orang lain. 

Menurut pendapat tersebut dapat dipahami bahwa kemampuan 

sosialisasi yang dimiliki anak akan menentukan hubungan dengan 

orang lan. Anak yang mampu bersosialisasi dengan baik akan lebih 

mudah diterima di lingkungan masyarakat. 

Kemandirian merupakan kemampuan seseorang melepaskan 

ketergantungan terhadap orang lain dalam melakukan tugas sehari-

hari sendiri sesuai dengan tahapan perkembangannya. Menurut 

Hurlock (1991) kemandirian adalah kemampuan untuk melakukan 

kegiatan atau tugas sehari-hari sendiri atau dengan sedikit 

bimbingan, sesuai dengan tahapan perkembangan dan kapasitasnya. 
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Semakin dini usia anak untuk berlatih mandiri dalam melakukan 

tugas-tugas perkembangannya, diharapkan nilai-nilai serta 

ketrampilan mandiri akan lebih mudah dikuasai dan dapat tertanam 

kuat dalam diri anak 

Menurut Musthafa (Susanto, 2017), kemandirian adalah 

kemampuan dalam mengambil keputusan dan menerima 

konsekuensi yang diakibatkan atas keputusannya. Sedangkan dalam 

Desmita (2017: 185), kemandirian adalah kemampuan seseorang 

dalam mengendalikan diri, pikiran, perasaan dan tindakannya sendiri 

secara bebas serta berusaha untuk mengatasi perasaan-perasaan malu 

dan keraguan. Berdasarkan pendapat tersebut dapat dipahami bahwa 

kemandirian adalah kemampuan seseorang berdiri sendiri dan tidak 

bergantung kepada orang lain, memiliki kepercayaan diri tinggi, dan 

mampu menentukan keputusan serta mau bertanggung jawab 

terhadap keputusan yang sudah diambil. 

Menurut Kartono (Puryanti, 2012) kemandirian merupakan 

kemampuan berdiri sendiri tanpa bantuan orang lain dengan 

kebenaran serta tanggung jawab sendiri. Sedangkan menurut 

Desmita kemandirian adalah kemampuan untuk mengendalikan dan 

mengatur pikiran, perasaan dan tindakan sendiri secara bebas serta 

berusaha sendiri untuk mengatasi perasaan-perasaan malu dan 

keraguraguan (Desmita, 2017). Dengan demikian dapat dipahami 

bahwa kemandirian adalah kemampuan seseorang yang terbentuk 
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dari pengalaman-pengalaman belajar anak yang mencoba melakukan 

apapun sendiri dan tidak bergantung pada orang lain, bersikap 

percaya diri, serta berani mengambil keputusan beserta menerima 

konsekuensinya. 

Kemandirian menurut Lie adalah kemampuan yang dimiliki 

seseorang dalam melakukan kegiatan sehari–hari sesuai dengan 

tahapan perkembangan dan kapasitasnya (Atullah & Yustianingsih, 

2016). Sedangkan Astiati (Atullah & Yustianingsih, 2016) 

kemandirian sebagai suatu kemampuan atau keterampilan yang 

memaknai dimiliki anak untuk melakukan segala aktivitas sendiri, 

baik yang terkait dengan aktivitas bantu diri maupun aktivitas 

kesehariannya, tanpa bergantung pada orang disekitarnya. 

Kemandirian terbentuk dari pengalaman yang didapatkan anak. 

Menurut Beller (1955) kemandirian sebagai pengembangan dari 

pengalaman hubungan sosial dengan orang lain, dan dari 

pengalamannya ketika mulai mengeksplorasi lingkungan. 

Megan Northup, dalam Research Assistant dan disunting oleh 

Duncan, guru besar dari School of Family Life Birmingham Young 

University (Susanto, 2017) menjelaskan bahwa kemandirian yang 

dikemukakan oleh Northup di atas dapat dipahami sebagai 

kemampuan seorang anak untuk menentukan pilihan yang ia anggap 

benar. Selain itu, anak berani memutuskan pilihannya dan 

bertanggung jawab atas risiko dan konsekuensi yang menyertainya. 
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Menurut Wiyani (2013) kemandirian anak usia dini merupakan 

karakter yang dapat menjadikan anak berusia 0-6 tahun dapat berdiri 

sendiri, tidak tergantung dengan orang lain, khususnya orangtua. 

Bachrudin Mustafa (Wiyani, 2013) mengemukakan bahwa 

kemandirian merupakan kemampuan untuk mengambil pilihan dan 

menerima konsekuensi yang menyertainya. Kemandirian anak dapat 

terwujud apabila mereka menggunakan pikirannya sendiri dalam 

mengambil berbagai keputusan, seperti memilih perlengkapan 

belajar, memilih teman bermain hingga hal-hal yang lebih rumit dan 

menyertakan konsekuensikonsekuensi tertentu yang lebih serius. 

Orang tua perlu memberikan dorongan untuk anak usia dini 

dalam menuju pada kemandiriannya. Orang tua dapat memberikan 

berbagai pilihan dan gambaran kemungkinan konsekuensi yang 

menyertai pilihan yang diambil anak. Hal ini dapat dilakukan 

melalui perbincangan dengan anak setiap kali anak menghadapi dan 

mengharuskan membuat keputusankeputusan penting. Hubungan 

keluarga yang hangat akan membentuk kondisi lingkungan yang 

menyenangkan dan mendorong perkembangan anak, sehingga anak 

tidak akan merasa canggung maupun minder. 

Abraham Maslow (Yamin & Sanan, 2010) mengemukakan 

bahwa kemandirian berkembang melalui proses keragaman manusia 

dalam kesamaan dan kebersamaan. Kemandirian pada seorang anak 

merupakan suatu kekuatan internal individu yang diperoleh melalui 
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proses realisasi kedirian dan proses menuju kesempurnaan. Anak 

akan mandiri jika dimulai dari keluarganya karena proses 

kemandirian seorang anak sangat dipengaruhi oleh lingkungannya. 

Kemandirian pada anak dalam perkembangannya sangat 

memerlukan pengawasan dan pengarahan langsung dari orangtua 

dan lingkungan sekitar. Hal ini dapat menumbuhkan motivasi anak 

untuk mencoba sesuatu sendiri tanpa harus dengan bantuan orang 

lain. Pada penerapan konsep nilai, orangtua juga harus selalu 

memberikan contoh yang positif kepada anak dan memberikan 

gambaran mengenai sesuatu hal dengan memberi kesempatan pada 

anak untuk menyimpulkan. 

Berdasarkan konteks kesamaan dan kebersamaan, Maslow 

(Asrori, 2004) membedakan kemandirian menjadi dua, yaitu: 

a. Kemandirian aman (secure autonomy)  

Kemandirian aman adalah kekuatan untuk menumbuhkan 

cinta kasih pada dunia, kehidupan dan orang lain, sadar akan 

tanggungjawab bersama dan tumbuh rasa percaya terhadap 

kehidupan. Kekuatan ini digunakan untuk mencintai 

kehidupan dan membantu orang lain. 

b. Kemandirian tidak aman (insecure autonomy) 

Kemandirian tidak aman adalah kekuatan kepribadian yang 

dinyatakan dalam perilaku menentang dunia. Maslow 
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menyebut kondisi seperti ini sebagai selfish autonomy atau 

kemandirian mementingkan diri sendiri.  

Kemandirian berbeda dengan keegoisan. Kemandirian 

digunakan untuk diri sendiri dan orang lain. Pribadi yang mandiri 

akan mampu melakukan sesuatu hal sendiri, mengambil keputusan 

dengan pertimbangan-pertimbangan yang matang dan tetap 

memperhatikan orang lain. Penerapan kemandirian pada anak harus 

disertai dengan pemberian pemahaman kepada anak tentang aturan 

dan nilai, sehingga anak tidak akan terjebak dalam keegoisan. 

Dari berbagai pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 

kemandirian anak usia dini adalah suatu sikap atau perilaku seorang 

anak yang mau belajar dan berusaha sendiri dalam melaksanakan 

tugas sehari-hari dengan rasa percaya diri, tanggungjawab, disiplin, 

pandai bergaul dan mau berbagi. Anak yang mandiri berani 

menentukan pilihannya sendiri serta mau menerima risiko atas 

pilihannya tersebut. Secara umum kemandirian dapat dilihat dari 

tingkah laku anak. Kemandirian tidak selalu berbentuk fisik yang 

ditampilkan dalam tingkah laku, tetapi juga ada dalam bentuk 

emosional dan sosialnya. 
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2.1.2 Ciri-ciri Kemandirian  

Anak yang mandiri adalah anak yang memiliki kepercayaan diri 

dan motivasi yang tinggi sehingga dalam setiap tingkah lakunya atau 

apa yang ia lakukan tidak banyak menggantungkan diri pada orang 

disekitarnya (Susanto, 2017: 37). Anak yang kurang mandiri akan 

selalu bergantung pada orang tua atau orang lain, misalnya selalu 

ingin ditemani ketika sekolah maupun pada saat bermain. Berbeda 

dengan anak yang mandiri, ia akan lebih mudah menyesuaikan diri 

dengan lingkungan dan teman bermain, serta kepercayaan dirinya 

lebih tampak.  

Menurut Zimmerman (Susanto, 2017) bahwa anak yang mandiri 

itu adalah anak yang mempunyai kepercayaan diri dan motivasi 

intrinsik yang tinggi. Zimmerman meyakini bahwa rasa percaya diri 

dan motivasi intrinsik yang tinggi merupakan kunci utama bagi 

kemandirian anak. Dengan rasa percaya diri anak berani tampil di 

depan orang banyak, tidak terlihat malu-malu atau canggung, tetapi 

ia mampu bereaksi dengan sewajarnya dan tampak mengesankan. 

Sementara itu, motivasi intrinsik atau motivasi bawaan dapat 

membawa anak untuk berkembang lebih cepat, terutama 

perkembangan otak atau kognitifnya. 

Anak usia dini yang sudah memiliki sikap mandiri dalam dirinya 

dapat terlihat dengan ciri-ciri tertentu. Menurut Kuswanto (2016) 

mandiri merupakan sikap atau perilaku dalam menyelesaikan 
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masalah yang dihadapi tanpa meminta bantuan pada orang lain. 

Artinya bahwa anak berani melakukan sesuatu atau memutuskan 

masalah dengan sendiri tanpa bergantung pada orang lain. Misalnya 

anak mampu makan, cuci tangan, mandi atau melakukan pekerjaan 

kecil lainnya dengan sendiri, anak tersebut sudah mengarah pada 

sikap mandiri. 

Menurut Yamin dan Sabri (Komala, 2015) anak usia dini yang 

sudah mandiri dapat terlihat dengan ciri-ciri sebagai berikut: 

1. Dapat melakukan segala aktifitasnya secara sendiri meskipun 

tetap dengan pengawasan orang dewasa. 

2. Dapat membuat keputusan dan pilihan sesuai dengan pandangan, 

pandangan itu sendiri diperolehnya dari melihat perilaku atau 

perbuatan orang-orang disekitarnya. 

3. Dapat bersosialisasi dengan orang lain tanpa perlu ditemani 

orangtua 

4. Dapat mengontrol emosinya bahkan dapat berempati terhadap 

orang lain. 

Dari pendapat diatas dapat diambil kesimpulan bahwa ciri-ciri 

anak yang mandiri adalah anak yang dapat melakukan aktifitasnya 

sendiri, dapat menentukan pilihannya sendiri, dapat bersosialisasi 

dengan orang lain, dan dapat mengontrol emosinya. Meskipun anak 

yang sudah mandiri berani melakukan aktifitasnya sendiri, tetapi 

masih tetap dalam pengawasan orang tua. Selain ciri-ciri 
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kemandirian, Havighurst (1972, dalam Desmita, 2017) 

menambahkan bahwa kemandirian terdiri beberapa aspek, yaitu: 

1. Emosi, aspek ini ditunjukkan dengan kemampuan mengontrol 

emosi dan tidak tergantungnya kebutuhan emosi dari orang tua.  

2. Ekonomi, aspek ini ditunjukkan dengan kemampuan mengatur 

ekonomi dan tidak tergantungnya kebutuhan ekonomi pada orang 

tua. 

3. Intelektual, aspek ini ditunjukkan dengan kemampuan untuk 

mengatasi berbagai masalah yang dihadapi. 

4. Sosial, aspek ini ditujukkan dengan kemampuan untuk 

mengadakan interaksi dengan orang lain dan tidak tergantung 

atau menunggu aksi dari orang lain.  

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa aspek-aspek 

kemandirian yaitu kemampuan mengontrol emosi, kemampuan 

mengatur ekonomi, kemampuan menghadapi berbagai masalah 

yang dihadapi, dan kemampuan untuk mengadakan interaksi 

dengan orang lain dan tidak tergantung atau menunggu aksi dari 

orang lain.  

Perkembangan kemandirian seseorang berlangsung secara 

bertahap sesuai dengan tingkat perkembangannya. Menurut 

Lovinger (dalam Desmita, 2017), mengemukakan tingkatan 

kemandirian dan karakteristiknya, yaitu: 
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1. Tingkat pertama, adalah tingkat impulsif dan melindungi diri. 

Ciri-cirinya: 

a. Peduliterhadap kontrol dan keuntungan yang dapat diperoleh 

dari interaksinya dengan orang lain. 

b. Mengikuti aturan secara spontanistik dan hedonistik. 

c. Berpikir tidak logis dan tertegun pada cara berpikir tertentu 

(scercotype) 

d. Cenderung melihat kehidupan sebagai zero-surn games. 

e. Cenderung menyalahkan dan mencela orang lain serta 

lingkungannya. 

2. Tingkat kedua, adalah tingkat konformistik. Ciri-cirinya: 

a. Peduli terhadap penampilan diri dan penerimaan sosial. 

b. Cenderung berpikir sterecotype dan klise. 

c. Peduli akan konformitas terhadap aturan eksternal. 

d. Bertindak dengan motif yang dangkal untuk memperoleh 

pujian. 

e. Menyamakan diri dalam ekspresi emosi dan kurangnya 

introspeksi. 

f. Perbedaan kelompok didasarkan atas ciri-ciri eksternal. 

g. Takut tidak diterima kelompok. 

h. Tidak sensitif terhadap keindividualan. 

i. Merasa berdosa jika melanggar aturan. 
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3. Tingkat ketiga, adalah tingkat sadar. Ciri-cirinya: 

a. Mampu berpikir alternatif. 

b. Melihat harapan dan berbagai kemungkinan dalam situasi. 

c. Peduli untuk mengambil manfaat dari kesempatan yang ada. 

d. Menekankan pada pentingnya memecahkan masalah. 

e. Memikirkan cara hidup. 

f. Penyesuaian terhadap situasi dan peranan. 

4. Tingkat keempat, adalah tingkat saksama (conscientious). Ciri-

cirinya: 

5. Tingkat kelima, adalah tingkat individualitas. Ciri-cinya: 

a. Peningkatan kesadaran individualitas. 

b. Kesadaran akan konflik emosional antara kemandirian dan 

ketergantungan. 

c. Menjadi lebih toleran terhadap diri sendiri dan orang lain. 

d. Mengenal eksistensi perbedaan individual. 

e. Mampu bersikap toleran terhadap pertentangan dalam 

kehidupan. 

f. Membedakan kehidupan internal dengan kehidupan luar 

dirinya. 

g. Mengenal kompleksitas diri. 

h. Peduli akan perkembangan dan masalah-masalah sosial. 

6. Tingkat keenam, adalah tingkat mandiri. Ciri-cirinya: 

a. Memiliki pandangan hidup sebagai suatu keseluruhan. 
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b. Cenderung bersikap realistik dan objektif terhadap diri 

sendiri dan orang lain. 

c. Peduli terhadap pemahaman abstrak, seperti keadilan sosial. 

d. Mampu mengintegrasikan nilai-nilai yang bertentangan. 

e. Toleran terhadap ambiguitas. 

f. Peduli akan pemenuhan diri (self-fulfilment). 

g. Ada keberanian untuk menyelesaikan konflik interrnal. 

h. Responsif terhadap kemandirian orang lain. 

i. Sadar akan adanya saling ketergantungan dengan orang lain. 

j. Mampu mengekspresikan perasaan dengan penuh keyakinan 

dan keceriaan. 

Anak yang mandiri adalah anak yang dapat berdiri sendiri dalam 

melakukan suatu hal tanpa bantuan orang lain. Kemandirian anak 

menjadikan anak memiliki rasa percaya diri terhadap kemampuan 

yang dimilikinya, serta memiliki sikap tanggung jawab atas 

tindakan yang ia lakukan. Serangkaian kegiatan yang 

mencerminkan kemandirian anak disebut dengan indikator 

kemandirian anak. 

Kemandirian anak usia dini dapat dilihat melalui pembiasaan 

dan juga kemampuan anak dalam kemampuan fisik, percaya diri, 

bertanggungjawab, disiplin, pandai bergaul, mau berbagi, dan 

mengendalikan emosi (Diane dalam Haryono, 2018). Selanjutnya 

Brewer juga menyatakan bahwa kemandirian anak usia dini 
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memiliki beberapa indikator yaitu, pembiasaan yang terdiri dari 

kemampuan fisik, percaya diri, bertanggungjawab, disiplin, pandai 

bergaul, mau berbagi dan mengendalikan emosi (Komala, 2015). 

Dari pendapat di atas, dapat dinyatakan bahwa anak yang 

mandiri dapat dilihat dari pembiasaan-pembiasaan perilaku yang 

dapat menjadikan seseorang mampu mengambil keputusan dan 

inisiatif mengatasi masalah ang dihadapi, memiliki rasa percaya 

diri, dan bertanggungjawab terhadap tindakannya. Indikator-

indikator kemandirian yang digunakan peneliti ada 7 (tujuh) 

indikator yaitu kemampuan fisik, percaya diri, bertanggungjawab, 

disiplin, pandai bergaul, saling berbagi, dan mengendalikan emosi. 

 

2.1.3 Bentuk-bentuk Kemandirian  

Kemandirian adalah suatu keadaan dimana seseorang memiliki 

keinginan bersaing untuk maju demi kebaikan dirinya sendiri, berani 

mengambil keputusan dan inisiatif untuk mengatasi masalah yang 

dihadapi, memiliki kepercayaan diri dalam mengerjakan tugas-

tugasnya, dan bertanggung jawab atas perbuatan atau perilakunya 

(Desmita, 2017: 186).  

Kemandirian memiliki karakteristik yang berbeda-beda. Robert 

Havighurst (1972, dalam Desmita, 2017) membedakan kemandirian 

atas tiga bentuk kemandirian, yaitu: 
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1) Kemandirian emosi, yaitu kemampuan mengontrol emosi sendiri 

dan tidak tergantungnya kebutuhan emosi pada orang lain. 

2) Kemandirian ekonomi, yaitu kemampuan mengatur ekonomi 

sendiri dan tidak tergantungnya kebutuhan ekonomi orang lain. 

3) Kemandirian intelektual, yaitu kemampuan untuk mengatasi 

berbagai masalah yang dihadapi. 

4) Kemandirian sosial, yaitu kemampuan untuk mengadakan 

interaksi dengan orang lain dan tidak tergantung pada aksi orang 

lain. 

Sementara itu, Steinberg (1993, dalam Desmita, 2011) 

membedakan kemandirian atas tiga bentuk, yaitu: 

1) Kemandirian emosional, yaitu aspek kemandirian yang 

menyatakan perubahan kedekatan hubungan emosional antar 

individu, seperti hubungan emosional peserta didik dengan guru 

atau dengan orang tuanya. 

2) Kemandirian tingkah laku, yaitu suatu kemampuan untuk 

membuat keputusan-keputusan tanpa tergantung pada orang 

lain dan melakukannya secara bertanggung jawab. 

3) Kemandirian nilai, yaitu kemampuan memaknai seperangkat 

prinsip tentang benar dan salah, tentang apa yang penting dan 

apa yang tidak penting. 

Menurut Lie dalam Hayati dan Hanum (2017) bentuk-

bentuk kemandirian usia 2-6 tahun yaitu:  
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1) Memberikan tugas kepada anak untuk membereskan 

dan menyimpan barangbarang miliknya.  

2) Ajarkan anak untuk bertanggung jawab atas barang-

barang miliknnya  

3) Mandi dan membersihkan diri secara sendiri.  

4) Membuka dan menggunakan pakaaian, celana dan 

sepatu sendiri.  

5) Memilih pakaian sesuai dengan waktu atau acara yang 

dihadiri.  

6) Merapikan rambut sendiri.  

7) Mengenal dan menghargai waktu.  

8) Membagi waktu.  

9) Belajar mengakui kesalahan dan meminta maaf jika 

melakukan kesalahan.  

10) Jadikan masa play group Taman KanakKanak sebagai 

tempat untuk belajar mandiri dan bertanggung jawab. 

11) Biarkan anak mengambil bagian dalam pekerjaan rumah 

rumah tangga. 

Kemudian Yamin dan Sanan (2010) mengemukakan bahwa 

terdapat beberapa jenis kemandirian, yaitu: 

a. Kemandirian Sosial dan Emosi  

Merupakan langkah besar bagi anak untuk bersosialisasi dan 

berhadapan dengan banyak orang dengan berbagai macam 
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karakter melalui mencontoh karakter apa saja yang akan 

mereka temui. Terdapat tiga jenis kegiatan yang berbeda 

dalam mengajak anak untuk mengembangkan tingkat sosial 

mereka. Ketiga hal tersebut menjadi kurikulum dalam sekolah 

sebagai perwujudan tujuan untuk meningkatkan kemandirian 

sosial anak, yaitu: 

1) Pemisahan 

Merupakan suatu proses yang mendidik anak untuk lepas 

dari ketergantungan mereka terhadap orangtua atau orang 

dewasa yang dekat dengan mereka. Ketika sekolah, anak 

harus fokus pada pelajaran dan bermain dengan temannya 

tanpa harus tergantung atau terus menerus bersama 

orangtua. 

2) Transisi 

Merupakan suatu proses yang dialami oleh anak ketika ia 

berpindah dari satu lingkungan ke lingkungan lainnya. 

Anak yang sering diajak oleh orang tuanya pindah rumah 

mengalami masa transisi. Perpindahan anak dari rumah 

tempat ia tinggal dengan rumah nenek atau saudaranya 

yang lain juga memberikan anak pengalaman transisi. 

Pada awalnya anak akan menjadi pendiam 

dan hanya menjadi pemerhati karakter orang-orang yang 

ada disekitarnya. Namun dengan dorongan semangat dari 
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orangtua atau orang terdekatnya maka anak secara 

perlahan akan mulai memasukkan peran di lingkungannya 

yang baru. 

3) Bekerjasama 

Melalui bekerjasama, anak diharapkan dapat mengelola 

emosinya. Hal ini dilakukan agar teman temannya dapat 

nyaman dengannya, apabila hal tersebut sudah terpenuhi 

maka kemandirian anak secara sosial dan emosi sudah 

dapat dikatakan berhasil. 

b. Kemandirian Fisik dan Fungsi Tubuh  

Kemandirian secara fisik dan fungsi tubuh merupakan 

kemandirian dalam hal memenuhi kebutuhan. Misalnya 

makan dan minum sendiri, memakai kaos kaki dan sepatu 

sendiri. Mengajarkan anak untuk dapat mandiri fisik dan 

fungsi tubuh harus dilakukan secara perlahan dan disertai 

dengan dampingan. Rasa kasih sayang dan kesabaran orangtua 

dalam mengajarkan kemandirian pada anak dapat membantu 

proses kemandirian fisik dan fungsi tubuh menjadi cepat. 

c. Kemandirian Intelektual 

Kemandirian intelektual lebih terfokus pada bagaimana anak 

dapat mandiri dalam belajar dan memperoleh pengetahuan. 

Kemandirian intelektual pada anak dapat dilihat dari cara anak 

menyelesaikan tugas sekolahnya sendiri. Kesempatan yang 



30 
 

 
 

diberikan kepada anak untuk menyelesaikan tugasnya dapat 

memicu kemandirian. Guru dan orangtua berperan sebagai 

fasilitator bagi anak. 

d. Menggunakan Lingkungan untuk Belajar  

Anak menggunakan lingkungan untuk belajar setelah ia 

mandiri secara intelektual, sosial dan emosi. Anak dapat 

mandiri apabila ia diberikan ruang untuk mengeksplor apa 

yang disenanginya tanpa dibantu atau diturut campuri oleh 

orang dewasa. Anak akan mandiri apabila ia sudah merasa 

nyaman dengan lingkungannya. 

e. Membuat Keputusan dan Pilihan 

Anak yang aktif dan mandiri tidak tergantung pada apa yang 

dikatakan oleh orang lain, mereka membawa ide mereka 

sendiri dalam menyikapi segala aktifitas. Anak memerlukan 

kesempatan untuk memilih dan memutuskan segala hal yang 

berhubungan dengan dirinya. Melalui kesempatan tersebut 

anak akan merasa bertanggungjawab terhadap segala 

tindakannya, sehingga anak dapat mandiri dalam membuat 

keputusan dan pilihan. 

f. Refleksi dan Belajar 

Menghargai pendapat dan pandangan anak mengenai segala 

hal merupakan salah satu cara membuat anak menjadi 

mandiri. Melalui kegiatan kelompok atau menempatkan anak 
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dalam satu tim untuk mengerjakan sesuatu membuat anak 

dapat berbagi pandangan dengan teman lainnya. Refleksi diri 

dalam belajar dapat dilakukan melalui recalling kegiatan yang 

sudah dilakukan sehari. Refleksi diri mengenai apa yang telah 

anak lakukan merupakan cara untuk memandirikan anak 

dengan belajar dari pengalaman.  

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, kemandirian terdiri 

dari beberapa jenis yang terjadi pada anak, baik yang dapat 

memperlancar maupun menghambat perkembangan kemandirian 

anak. Perkembangan kemandirian anak memerlukan perhatian 

khusus dan stimulus yang tepat agar perkembangannya dapat sesuai 

dengan tingkat capaian perkembangan kemandirian anak. Hal ini 

dikarenakan anak akan selalu dihadapkan pada situasi kehidupan 

yang dewasa ini sudah semakin kompleks. Tantangan kompleksitas 

masa depan tersebut dapat memberikan alternatif pilihan tindakan 

anak, yaitu pasrah kepada nasib atau mempersiapkan diri sebaik 

mungkin. 

 

2.1.4 Faktor yang Mempengaruhi Kemandirian Anak 

Kemandirian seorang anak sangat dipengaruhi oleh kepercayaan 

diri. Dalam riset terbaru mengenai perkembangan kepercayaan diri 

dan kepercayaan antara anak dengan orang tua ditemukan bahwa 

anak yang merasa maka akan lebih berani melakukan penjelajahan 



32 
 

 
 

sendiri, lebih mampu mengolah stres, mempelajari keterampilan 

baru, dan berhubungan dengan orang lain, serta memiliki 

kepercayaan lebih bahwa mereka cukup kompeten untuk 

menghadapi lingkungan yang baru, Susanto (2017: 42) 

Mussen (Puryanti, 2013: 23) mengungkapkan bahwa seorang 

anak dalam menegakkan kemandirian bergantung pada tiga hal, 

yaitu : 

1. Sikap sosial terhadap kemandirian dalam kultur seorang (anak) 

tersebut. 

2. Pola asuh kelekatan anak dengan orang tua. 

3. Interaksi dengan teman sebaya dan dukungan  

Hurlock (dalam Mutmainah, 2016) menambahkan bahwa faktor-

faktor yamg mempengaruhi kemandirian adalah : 

1. Pola Asuh orang tua 

Orang tua dengan pola asuh demokratis sangat 

merangsang kemandirian anak, dimana orang tua memiliki 

peran sebagai pembimbing yang memperhatikan terhadap 

setiap aktivitas dan kebutuhan anak, terutama yang 

berhubungan dengan studi dan pergaulannya baik di lingkungan 

keluarga maupun sekolah. 

2. Jenis kelamin 

Anak yang berkembang dengan tingkah laku maskulin 

lebih mandiri dibandingkan anak dengan anak yang 
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mengembangkan pola tingkah laku yang feminis. Karena hal 

tersebut laki-laki memiliki sikap yang agresif daripada anak 

perempuan yang sifatnya lemah lembut dan pafis. 

3. Urutan posisi anak 

Anak pertama sangat diharapkan untuk menjadi contoh 

dan menjaga adiknya lebih berpeluang untuk mandiri 

dibandingkan dengan anak bungsu yang mendapatkan perhatian 

berlebih dari orang tua dan saudara-saudaranya berpeluang 

kecil untuk mandiri. 

Markum (dalam Puspitasari, 2014: 25) yang dikutip oleh 

Mutmainah (2016) mengemukakan faktor-faktor yang menjadi 

kendala perkembangan kemandirian antara lain : 

1. Kebiasaan selalu dibantu atau dilayani, misalnya orang tua 

selalu melayani keperluan anak-anak seperti mengerjakan 

Prnya, akan membuat anak-anak manja dan tidak mau berusaha 

sendiri sehingga akan membuat anak tidak mandiri. 

2. Sikap orang tua yang selalu memanjakan dan memuji anak 

akan menghambat kemandiriannya. 

3. Kurangnya kegiatan di luar rumah, disaat anak-anak tidak 

mempunyai kegiatan dengan teman-temannya akan membuat 

anak bosan sehingga dia akan malas, tidak kreatif serta tidak 

mandiri  
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4. Peranan anggota lain, misalnya ada saudara yang melakukan 

tugas rumahnya maka akan menghambat kemandiriannya. 

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang 

mempengaruhi kemandirian antara lain : faktor keturunan, pola 

asuh orang tua, jenis kelamin, urutan posisi anak, dan faktor-faktor 

lain yang terwujud dari pola asuh dan kelekatan yang tidak sesuai 

dengan anak. 

 

2.2 Stimulasi Orang Tua  

2.2.1 Pengertian Stimulasi Orang Tua 

Kemampuan dan tumbuh kembang anak perlu diberikan 

rangsangan oleh orang tua agar anak dapat tumbuh dan berkembang 

secara optimal dan sesuai dengan umurnya (Yuniarti dalam Putra 

dkk, 2018).  Stimulasi merupakan kegiatan merangsang kemampuan 

dasar anak agar anak berkembang secara optimal. Pemberian 

stimulasi pada tiga tahun pertama kehidupan anak merupakan hal 

yang sangat penting bagi kehidupan anak karena tiga tahun pertama 

otak merupakan organ yang sangat pesat perkembangannya (Putra 

dkk, 2018) 

Stimulasi adalah kegiatan merangsang kemampuan dasar anak 

umur 0-6 tahun agar anak tumbuh dan berkembang secara optimal 

(Depkes RI, 2012). Stimulasi berperan penting dalam perkembangan 

anak, semakin sering orang tua memberikan stimulasi positif dalam 
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dalam hal perkembangan, maka anak akan berkembang secara 

optimal (Purnamasari, 2016). Stimulasi selain dilakukan oleh orang 

tua, juga bisa dilakukan oleh pengasuh atau orang-orang di sekitar 

anak. Menurut Soetjiningsih dalam Wardani (2016) stimulasi adalah 

perangsang yang datangnya dari lingkungan di luar individu anak. 

Menurut IDAI dalam Atullah dan Ana (2016), stimulasi adalah 

kegiatan merangsang kemampuan dasar anak usia 0 - 6 tahun agar 

anak dapat tumbuh dan berkembang secara optimal. Sedangkan 

Dwienda dalam Wardani (2016) menjelaskan bahwa stimulasi 

merupakan kebutuhan dasar anak, yaitu asah. Dengan mengasah 

kemampuan anak secara terus menerus, kemampuan anak akan 

semakin meningkat.  

Menurut Martha J. Farah dkk (2008) stimulasi perseptual, 

motorik dan sosial tampaknya berfungsi sebagai keseluruhan yang 

kompleks dalam merangsang perkembangan otak, ada satu aspek 

dari pengalaman sejak dini yang dapat menjalankan setidaknya 

sedikit mandiri pengaruh pada perkembangan otak, yaitu stres. 

Dari beberapa uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa 

stimulasi adalah suatu kegiatan yang merangsang atau mengasah 

kemampuan dasar anak agar anak dapat tumbuh dan berkembang 

secara optimal. Orang yang paling berperan memberikan stimulasi 

kepada anak adalah orang orang tua. Pemberian stimulasi secara 

terus menerus akan semakin meningkatkan kemampuan anak. 
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2.2.2 Prinsip-prinsip Dasar Stimulasi  

Memberikan stimulasi kepada anak harus dilakukan dengan 

rasa cinta dan kasih sayang, orang tua sebagai pemberi stimulasi 

menunjukkan sikap dan perilaku yang baik karena anak cenderung 

akan mengikuti sikap dan perilaku orang tua atau orang disekitarnya, 

memberikan stimulasi kepada anak sesuai dengan umurnya, 

melakukan stimulasi dengan cara bermain, bernyanyi dan 

melakukan hal menyenangkan lainnya dengan tanpa paksaan dan 

hukuman, stimulasi dilakukan secara bertahap dan berkelanjutan 

sesuai dengan umur anak, dapat menggunakan alat bantu atau 

permainan yang aman dan sederhana, memberikan kesempatan 

yang sama pada anak laki-laki dan perempuan, selalu berikan 

anak pujian atas keberhasilannya (Depkes RI dalam Fazriesa, 2018) 

Perkembangan memerlukan rangsangan atau stimulasi 

khususnya dalam keluarga atau orang yang mengasuh anak. Menurut 

McAllister & Gray (2017) pengasuh adalah orang yang paling utama 

yang bertindak sebagai perantara anak dalam mencapai tingkat 

kemandirian. Dengan mendorong anak untuk menjelajahi dunia 

mereaka, maka orang tua telah berperan dalam mengembangkan 

kemampuan bersosialisasi anak.  

Stimulasi merupakan hal yang penting dalam proses tumbuh 

kembang anak. Dalam memberikan stimulasi kepada anak harus 

terarah dan sesuai dengan perkembangan anak sehingga hasil yang 
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dicapai bisa optimal. Dwienda (dalam Wardani, 2016) menerangkan 

bahwa dalam melakukan stimulasi, harus menggunakan prinsip 

sebagai berikut : 

a. Sebagai ungkapan rasa cinta dan sayang, bermain bersama anak 

sambil menikmati kebahagiaan anak. 

b. Bertahap dan berkelanjutan, serta mencakup 4 bidang 

kemampuan perkembangan (motorik halus, motorik halus, 

bahasa dan personal social). 

c. Dimulai dari tahapan perkembangan yang telah dicapai anak. 

d. Dilakukan dengan wajar, tanpa paksaan, hukuman atau bentakan. 

e. Anak selalu diberi pujian. 

f. Alat bantu stimulasi (jika perlu) dicari yang sederhana, tidak 

berbahaya dan mudah didapat. 

g. Suasana dibuat menyenangkan dan bervariasi.  

Dalam pemberian stimulasi kepada anak harus memperhatikan 

prinsip-prinsip seperti ungkapan rasa cinta dan kasih sayang, 

bertahap dan berkelanjutan, dimulai dari tahapan perkembangan 

yang dicapai anak, selalu memberikan pujian kepada anak, 

menggunakan alat bantu stimulasi sederhana jika diperlukan, dan 

membuat suasana menyenangkan serta bervariasi. Untuk 

mendapatkan hasil peningkatan yang optimal dalam perkembangan 

anak, orang tua harus mengikuti prinsip-prinsip tersebut. 
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2.2.3 Aspek-aspek Stimulasi  

Stimulasi adalah kegiatan merangsang kemampuan dasar anak 

umur 0-6 tahun agar anak tumbuh dan berkembang secara optimal. 

Stimulasi kemandirian berarti memberikan rangsangan atau latihan-

latihan agar kemandirian anak bisa tumbuh dan berkembang. 

Perkembangan kemampuan dasar anak mempunyai pola yang tetap 

dan berlangsung secara berututan (Depkes, 2012). Stimulasi yang 

diberikan kepada anak dalam rangka merangsang pertumbuhan dan 

perkembangan anak dapat diberikan oleh orang tua atau keluarga 

sesuai dengan pembagian kelompok umur stimulasi anak. 

Stimulasi perkembangan anak untuk kemampuan kemandirian 

sesuai umur bagi anak usia 60-72 bulan menurut Depkes RI (2012) 

dalam Wardani (2016), dijabarkan sebagai berikut : 

1. Mendorong anak untu berpakaian sendiri, menyimpan 

mainannya tanpa dibantu, dan membantu kegiatan di rumah 

seperti memasak, bersih-bersih rumah dan sebagainya. 

2. Mengajak anak berbicara tentang apa yang dirasakan anak dan 

mengikut sertakan anak dalam acara makan sekeluarga. 

3. Membuat rancana kegiatan ke luar sering-sering, memberikan 

kesempatan anak mengunjungi tetangga, teman dan saudara 

tanpa ditemani. 

4. Memberikan kesempatan pada anak untuk memilih acara televisi 

yang ingin dilihat, tetapi tetap dibantu memilihkan acara. Batasi 
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waktu menonton televisi tidak lebih dari 2 jam sehari. Lihat dan 

bicarakan beberapa acara yang dilihat dan didengat bersama.  

Dari uraian di atas dapat dijelaskan bahwa pemberian 

stimulasi untuk merangsang kemandirian anak yaitu dengan 

mendorong anak agar berpakaian sendiri, menyimpan mainannya 

sendiri tanpa dibantu, mengajak anak berbicara tentang apa yang 

dirasakan anak, memberi kesempatan anak untuk mengunjungi 

tetangga dan bermain bersama teman, serta memberi kesempatan 

kepada anak untuk memilih acara televisi yang ingin dilihat, tetapi 

tetap dibantu memilihkan acara. 

Orang tua memiliki peran penting dalam memberikan 

stimulasi agar anak tumbuh mandiri, karena mereka adalah pendidik 

pertama bagi anak. Cara-cara yang dapat dilakukan orang tua untuk 

menumbuhkan kemandirian anak menurut Rakhma (2017: 47) 

adalah sebagai berikut : 

1. Menjadi role model bagi anak 

Role model diartikan sebagai memberikan contoh keteladanan 

bagi anak. Memberikan contoh merupakan salah satu hal penting 

yang bisa dilakukan dalam menambahkan kemandirian anak. 

Saat anak beranjak di usianya yang pertama, ia senang sekali 

meniru apa ia lihat. Misalnya ketika melihat ibunya sedang 

menyisir rambut, kemudian anak meminta sisir tersebut dan ingin 

melakukan hal yang sama. Dengan meniru sebenarnya 
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kemandirian anak sudah mulai terbentuk. Jadi, sebagai orang tua 

harus siap untuk memberikan contoh yang baik bagi anaknya. 

2. Melakukan pembiasaan dan pengulangan 

Untuk menumbuhkan kemandirian anak bisa dilakukan dengan 

membuat rutinitas untuk anak. Anak akan bisa melakukan 

sesuatu karena sudah terbiasa. Rutinitas yang bisa diberikan 

kepada anak yaitu seperti kegiatan mencuci tangan, 

menggunakan sendok dan garpu, atau membereskan mainan. 

Orang tua bisa memberikan bantuan kepada anak agar 

melakukan kegiatan atau rutinitas tersebut dengan cara yang 

benar. kemudian yang bisa dilakukan orang tua adalah 

mengawasi anak ketika mengulang kegiatan tersebut dengan 

memberikan sedikit arahan. Setelah melakukan pembiasan 

kepada anak, ia akan mampu melakukan pekerjaan secara 

mandiri. 

3. Membuat pilihan yang mengandung penjelasan 

Memberikan pilihan merupakan sakah satu cara menanamkan 

kemandirian pada anak. memberikan pilihan akan mengajarkan 

anak untuk berani mengambil keputusan sendiri. Dalam 

memberikan pilihan kepada anak, orang tua juga harus 

menjelaskan konsekuensi dari beberapa pilihan yang diberikan. 

Hal tersebut akan mengajarkan kepada anak untuk bertanggung 

jawab atas pilihan yang ia ambil.  
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4. Mengajukan permintaan 

Salah satu cara untuk menumbuhkan kemandirian anak yaitu 

dengan memberikan tugas atau mengajukan permintaan kepada 

anaknya. Misalnya, meminta anak untuk membuang bungkus kue 

ke tempat sampah atau merapikan mainan setelah selesai 

bermain. Hal ini tentu saja akan mendukung kemandirian dan 

rasa tanggung jawab pada anak. 

5. Memberikan kesempatan 

Kemandirian adalah melakukan sesuatu atas dasar motivasi 

sendiri. Memberikan kesempatan kepada anak juga merupakan 

cara untuk menumbuhkan kemandirian anak. Orang tua harus 

memberikan kesempatan kepada anak ketika ingin melakukan 

sesuatu, misalnya ingin menggosok gigi, menyisir rambut, 

menuangkan air ke gelas, atau menggunakan sendok untuk 

makan sendiri. Dengan memberikan kesempatan kepada anak 

untuk melakukan apa yang ingin dilakukan, sangat mendukung 

perkembangan kemandirian anak. 

Beberapa poin di atas dapat diterapkan oleh orang tua dalam 

mengembangkan kemandirian pada anak. Menjadi contoh bagi anak, 

melakukan pembiasaan, memberikan pilihan, mengajukan 

permintaan, dan memberikan kesempatan merupakan beberapa cara 

tugas bagi orang tua untuk menumbuhkan kemandirian anak. 
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2.2.4 Peran Orang Tua Terhadap Kemandirian Anak 

Anak merupakan perwujudan cinta kasih orang tua. Orang tua 

dituntut untuk siap menjadi orang tua yang harus dapat 

mempersiapkan anak-anak agar dapat menjalankan kehidupan masa 

depan mereka dengan baik. Dalam perannya, sebagai guru pertama, 

orang tua harus memperhatikan masa depan anak-anak agar dapat 

menjadi penerus bangsa. Bagi orang tua yang mengirimkan anak-

anak ke sekolah merupakan sebuah kewajiban yang disertai harapan-

harapan agar anak dapat memperoleh wawasan, dunia baru, dan 

ilmu-ilmu yang diterima guna mempersiapkan mereka menghadapi 

masa depan dengan baik. 

Orang tua selain sebagai pendidik, juga berperan sebagai 

contoh yang baik bagi anak-anaknya. Artinya, apapun yang dilakukan 

orang tua dapat memiliki peran penting dalam menumbuhkan 

kemandirian anaknya. Menurut Sochib dalam Susanto (2017: 55), 

segala upaya yang dilakukan orang tua dalam membantu anak mutlak 

didahului dengan menunjukkan sikap-sikap yang menjadi tauladan, 

sebagai berikut : 

1. Perilaku yang patut ditiru, yaitu perilaku yang didasarkan pada 

kesadaran bahwa perilakunya akan dijadikan bahan penuruan dan 

identifikasi bagi anak-anaknya, tidak hanya sekedar perilaku 

yang bersifat mekanik, yang tidak bermakna dan sia-sia saja. 
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2. Kesadaran akan perilaku yang baik dengan mendorong mereka 

agar perilaku kesehariaanya taat kepada nilai-nilai moral. 

3. Komunikasi dialogis yang terjadi antara orang tua dan anak-

anaknya, terutama yang berhubungan dengan upaya membantu 

mereka untuk memecahkan permasalahan dan berkenaan dengan 

sikap kemandirian. 

4. Penataan lingkungan fisik yang disebut momen fisik. 

5. Penataan lingkungan sosial. 

6. Penataan lingkungan pendidikan  

7. Penataan suasana psikologis. 

Sementara itu, peran orang tua dalam mengoptimalkan potensi 

kemandirian anak menurut Anwar dan Ahmad dalam Susanto (2017: 

56), orang tua hendaknya menciptakan suasana yang kondusif dalam 

keluarga untuk menumbuhkan potensi anak secara optimal. 

Penciptaan suasana kondusif sebagai berikut: 

1. Sikap orang tua yang autoritatif dengan memberikan kebebasan 

pada anak untuk berpendapat melalui pemberian penghargaan 

yang tidak hanya bersifat satu arah, sediakan waktu untuk 

diskusi, dan hargai pendapat anak sekalipun mungkin salah. 

2. Memerhatikan pertanyaan-pertanyaan anak agar rasa ingin tahu 

anak berkembang. 

3. Bermain baik dalam arti metode belajar (learning by playing) 

maupun dengan anak lainnya. 
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4. Berikan keteladanan dengan menunjukkan sikap, ucapan, dan 

perilaku baik yang dapat dicontoh oleh anak. artinya, anak lebih 

mudah menirukan pekerjaan yang dilakukan oleh orang tua 

daripada yang diucapkan. 

5. Hindari hukuman fisik karena akan menimbulkan dampak 

negatif bagi anak. 

6. Berikan perhatian pada kebutuhan anak khususnya yang 

berkaitan dengan emosi intelektual anak. 

Dari beberapa uaraian diatas dapat disimpulkan bahwa orang tua 

memiliki peranan penting dalam mengoptimalkan tumbuhnya 

kemandirian anak usia dini. Untuk menumbuhkan kemandirian anak, 

orang tua harus memberikan contoh yang baik bagi anaknya, karena 

apapun yang dilakukan orang tua berdampak pada perilaku anak. 

selain itu orang tua juga harus bisa menciptakan suasana yang 

kondusif dalam keluarga agar potensi anak tumbuh secara optimal. 

 

2.2.5 Bimbingan Orang Tua 

Para ahli memiliki pandangan yang berbeda dalam 

mengartikan bimbingan sesuai dengan cara pandang dan teori yang 

digunakannya. Umar dan Sartono dalam Susanto (2017), 

menjelaskan bahwa bimbingan merupakan bantuan yang diberikan 

oleh seseorang baik pria maupun wanita, yang memiliki pribadi baik 

dan pendidikan yang memadai kepada seorang individu dari setiap 
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usia untuk menolongnya, mengembangkan kegiatan-kegiatan 

hidupnya sendiri, membuat pilihannya sendiri, dan memikul 

bebannya sendiri. 

Menurut Stone dan Sheertzer dalam Yusuf Gunawan 

(Susanto, 2017), bimbingan adalah “process of helping individuals 

to understand themselves and their world”, yaitu suatu proses untuk 

menolong individu agar memahami diri mereka dan dunia mereka.  

Berdasarkan pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa 

bimbingan merupakan proses bantuan dan pertolongan dari sseorang 

kepada orang lain yang memerlukan secara terus menerus agar orang 

itu mampu menentukan pilihan sendiri, dan bertanggung jawab 

terhadap konsekuensi-konsekuensi yang menyertainya. 

Pengertian bimbingan tentu bukan cukup dengan memahami 

definisi dari bimbingan itu sendiri, melainkan juga perlu memahami 

pengertian bimbingan orang tua terhadap perilaku kemandirian anak 

usia dini. Pengertian bimbingan orang tua menurut Mustaqim dalam 

Susanto (2017:53), bimbingan orang tua adalah upaya yang 

dilakukan oleh orang tua yang dilakukan secara periodik dan 

berkesinambungan. Dengan mengacu pendapat tersebut bahwa 

bimbingan orang tua merupakan suatu arahan yang dilakukan 

kepada anak secara terus-menerus dan berkesinambungan untuk 

menanamkan nilai-nilai dasar disiplin diri. Bantuan atau pertolongan 

orang tua sangat diperlukan dalam mengatasi permasalahan yang 
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dihadapi oleh anak. Oleh karena itu, orang tua perlu memperlakukan 

anak dengan baik sehingga anak memiliki kepercayaan diri agar 

potensi anak dapat berkembang secara optimal 

 

2.3 Pengaruh Stimulasi Orang Tua terhadap Kemandirian Anak Usia Dini 

Anak adalah idaman bagi setiap pasangan suami istri. Orang tua 

merupakan orang terdekat dengan anak, yang memiliki tugas untuk merawat 

dan melindungi anak. Anak merupakan penerus bagi keluarga yang tentu 

saja kehadirannya sangat diharapkan oleh orang tua. Orang tua tentu 

menyimpan harapan bahwa kelak anak yang akan hadir di tengah-tengah 

mereka adalah anak yang normal baik fisik ataupun mental.  

Untuk mengembangkan kemampauan seorang anak orang tua perlu 

memberikan stimulasi atau rangsangan yang sesuai dengan tahapan 

perkembangannya. Stimulasi perkembangan merupakan kegiatan 

merangsang kemampuan dasar anak usia 0-6 tahun agar anak dapat tumbuh 

dan berkembang secara optimal (Depkes RI, 2012). Anak mendapat 

stimulasi yang terarah akan lebih cepat berkembang dibandingkan dengan 

anak yang kurang atau bahkan tidak mendapatkan stimulasi (Sumiyati dkk, 

2016). Stimulasi pada anak dapat dilakukan oleh orang tua, pengasuh, 

keluarga atau orang-orang yang berada di sekitar anak. 

Orang tua merupakan pendidik pertama bagi seorang anak. tugas 

orang tua adalah memberikan contoh-contoh yang baik kepada anak agar 

anak juga berperilaku baik. Selain memberikan contoh, orang tua juga perlu 



47 
 

 
 

memberikan stimulasi kepada anak untuk mengoptimalkan 

perkembangannya. Stimulasi berfungsi sebagai penguat yang bermanfaat 

bagi perkembangan anak (Soetjiningsih dalam Sumiyati dkk, 2016).  Dalam 

pemberian stimulasi harus disertai dengan pemberian kasih sayang dan juga 

dukungan kepada anak. perkembangan anak sejak dini sangat berpengaruh 

terhadap masa depan anak. Anak yang sudah mencapai tahapan 

perkembangan sesuai usianya maka akan lebih siap dalam menjalani 

kehidupan selanjutnya seperti masuk ke jenjang sekolah yang lebih tinggi. 

Sehingga penting bagi orang tua memberikan stimulasi sejak dini. 

Sejalan dengan penjelasan di atas, penelitian tentang stimulasi yang 

dilakukan oleh Wardani (2016) menunjukkan bahwa dengan pemberian 

stimulasi perkembangan anak dapat meningkatkan status perkembangan 

anak yang mengalami keterlambatan (status perkembangan meragukan). 

Stimulasi perkembangan yang dilakukan pada penelitian ini adalah pada satu 

aspek perkembangan yaitu aspek sosialisasi dan kemandirian. Anak yang 

memiliki masalah dengan kemandirian akan berdampak pada anak sehingga 

anak menjadi ragu-ragu untuk mengembangkan kreativitasnya, dan ini akan 

membuat anak tidak berani membuat keputusan (decission making) dalam 

kehidupannya sehari-hari (Novita dalam Wardani, 2016). Anak yang tidak 

mandiri akan menjadikan anak takut untuk sekolah. Sehingga ketika anak 

sekolah harus ditemani orang tuanya dan tidak mau ditinggal. 

Kemandirian merupakan sikap yang tidak bergantung kepada orang 

lain. Anak yang mandiri berani mengambil pilihannya sendiri dan mau 
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menerima risiko yang menyertainya. Desmita (2009: 185) menjelaskan 

bahwa  kemandirian adalah kemampuan untuk mengendalikan dan mengatur 

pikiran, perasaan dan tindakan sendiri secara bebas serta berusaha sendiri 

untuk mengatasi perasaan-perasaan malu dan keraguraguan. Dengan 

menanamkan kemandirian akan menghindarkan anak dari sifat 

ketergantungan pada orang lain, dan yang terpenting dalam menumbuhkan 

keberanian anak dilakukan dengan memberikan motivasi pada anak untuk 

terus mengetahui pengetahuan-pengetahuan baru. Kemandirian merupakan 

suatu keadaan dimana anak berani mengambil keputusan sendiri dan 

melakukan segala sesuatu tanpa bantuan orang lain.  

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa pemberian 

stimulasi oleh orang tua terhadap kemandirian anak usia dini adalah 

memberikan rangsangan atau latihan-latihan secara bertahap agar 

kemandirian tertanam dalam diri anak. pemberian stimulasi oleh orang tua 

juga harus disertai rasa kasih sayang dan dukungan kepada anaknya untuk 

berkembang. Selain itu orang tua juga harus memberikan kebebasan kepada 

anaknya memilih apa yang anak sukai, ketika anak ingin memakai baju atau 

memakai peralatan belajar yang disukainya. Kemandirian yang dimiliki oleh 

masing-masing anak tidak sama antara satu dengan lainnya, hal tersebut 

dikarenakan adanya perbedaan dalam pemberian stimulasi oleh orang tua. 
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2.4 Penelitian yang Relevan  

1. Sofi Atullah dan Ana Yustianingsih (2016) melakukan penelitian terkait 

stimulasi dengan judul Pengaruh Stimulasi Kemandirian dan Sosial 

Anak Terhadap Perkembangan Kemandirian dan Sosial Anak Usia 3 

Tahun di Desa Pejagan Kec. Bangkalan Kab. Bangkalan menunjukkan 

hasil bahwa terdapat hubungan antara stimulus kemandirian dan sosial 

dengan dengan perkembangan kemandirian dan sosial anak dan keeratan 

hubungan ke dua variabel sebesar 0.846 > 0.05 yang berarti 

keeratannya sangat kuat. 

2. Wardani (2016) melakukan penelitian terkait stimulasi dengan judul 

Pengaruh Pemberian Stimulasi Perkembangan Pada Aspek Sosialisasi 

dan Kemandirian Terhadap Status Perkembangan Anak Prasekolah di 

Wilayah Kerja Puskesmas Pisangan menunjukkan bahwa berdasarkan 

uji statistik didapatkan nilai significancy 0,000 (p-value  < 0,05), 

sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang bermakna 

antara pemberian stimulasi dengan peningkatan status perkembangan 

anak di wilayah kerja Puskesmas Pisangan. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa dengan pemberian stimulasi perkembangan anak 

dapat meningkatkan status perkembangan anak yang mengalami 

keterlambatan (status perkembangan meragukan). 

3. Sumiyati dkk (2016) melakukan penelitian terkait stimulasi dengan 

judul Stimulasi Perkembangan Anak Usia 4-5 Tahun menjelaskan 

tentang kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilakukan untuk 
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meningkatkan pengetahuan dan pemahaman ibu balita, keluarga maupun 

pengasuh tentang pentingnya stimulasi perkembangan anak. Hasil pre 

test dari ibu balita sekitar 50% menyatakan tidak pernah dan 

kadang-kadang melakukan stimulasi pada anak balita tentang aspek 

bicara-bahasa dan sosialisasi kemandirian. Sementara itu hasil post test 

setelah penyuluhan sebagaian besar ibu balita (80 %) telah 

mengetahui ara melakukan stimulasi atau melatih keterampilan anak. 

Stimulasi yang diberikan pada anak yang telah mengikuti pendidikan di 

PAUD dan TK mempunyai perkembangan motorik kasar dan motorik 

halus yang baik, namun kemampuan perkembangan pada aspek bahasa-

bicara dan sosialisasi-kemandirian masih kurang sesuai dengan anak 

usia 4-5 tahun, sehingga perlu diberikan stimulasi di rumah oleh 

ibu/keluarga maupun pengasuh.    

4. Putra dkk (2018) melakukan penelitian terkait stimulasi dengan judul 

Pengaruh Pemberian Stimulasi Oleh Orang Tua Terhadap 

Perkembangan Bahasa Anak Usia Toddler di PAUD Asparaga Malang 

menunjukkan bahwa hasil uji statistik menunjukkan adanya pengaruh 

pemberian stimulasi oleh orang tua terhadap perkembangan 

bahasa pada anak usia toddler di PAUD Asparaga Kelurahan Merjosari 

Kecamatan Lowokwaru Kota Malang (α ≤ 0,05). 

5. Mutmainah (2016) melakukan penelitian terkait kemandirian dengan 

judul Pengaruh Secure Attachment Terhadap Kemandirian Anak Usia 

Dini di RA Muslimat NU 1 Belung Poncokusumo Malang menunjukkan 
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hasil sebagian besar Anak Usia Dini di RA Muslimat NU 1 Belung 

Poncokusumo memiliki skor sedang pada Secure Attachment yaitu 86%. 

Artinya rata-rata anak memiliki rasa aman berada di dekat ibu, ibu 

memenuhi kebutuhan anak, keterbukaan antara ibu dan anak, anak 

menceritakan yang ia alami serta ibu tidak melakukan penolakan atau 

mengacuhkan anak. Sehingga hasil penelitian menunjukkan bahwa 

Secure Attachment mempunyai pengaruh terhadap kemandirian anak 

usia dini. Secure Attachment berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Kemandirian Anak Usia Dini. Jadi semakin tinggi Secure Attachment 

maka akan semakin tinggi kemandirian anak.  

6. Vernita (2018) melakukan penelitian terkait kemandirian anak dengan 

judul penelitian Pengaruh Bonding Orang Tua Terhadap Kemandirian 

Anak Usia 5-6 Tahun di Banjarsari menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh bonding orangtua terhadap kemandirian anak usia dini di TK 

PKK 1 Banjarsari Metro Utara Kota Metro. Bonding closeness dalam 

mempengaruhi kemandirian menghasilkan pengaruh yang tidak 

signifikan, karena disebabkan oleh pembiasaan serta latar belakang 

orangtua yang lebih memberikan rasa aman kepada anaknya sehingga 

anak memiliki keterikatan dengan orangtua yang membuat anak menjadi 

bergantung kepada orangtuanya. Pemberian kasih sayang kepada anak 

oleh orangtua membentuk sikap anak yang menjadi manja dan 

kemandirian tidak terlalu terbentuk, karena orangtua memberikan 

bentuk proses bonding yang lebih cenderung terhadap proses closeness.   
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7. Kuswanto (2016) melakukan penelitian terkait kemandirian dengan 

judul Menumbuhkan Kemandirian Anak Usia Dini Melalui Bermain 

menunjukkan bahwa anak usia dini sering dikatakan seperti kertas putih. 

Artinya, apapun yang dikenal pertama kali akan memberikan pengaruh 

pada perkembangnya. Pembelajaran yang efektif bagi anak usia dini 

adalah memalui bermain. Dalam pembelajaran itu, anak mendapat 

pengalaman baru, mendapat kosa kata baru, merangsang kecerdasan 

otak, dan masih banyak lagi. Untuk itu, tugas orang tua untuk 

membimbing anak usia dini tidak boleh asal memberikan sebuah 

pengajaran. 

8. Komala (2015) melakukan penelitian terkait kemandirian dengan judul 

Mengenal dan Mengembangkan Kemandirian Anak Usia Dini Melalui 

Pola Asuh Orang Tua dan Guru menunjukkan bahwa orang tua juga 

perlu mengetahui perkembangan kemandirian anak usia dini 

melalui pola asuh demokratis yang benar, serta orang tua sebaiknya 

mengetahui faktor penghambat dan faktor pendukung perkembangan 

kemandirian anak usia dini.Adanya kerja sama dan dukungan yang 

baik mengenai pola asuh yang diterapkan oleh orang tua di rumah 

dengan guru di sekolah melalui pembiasaan akan dapat 

menumbuhkan kemandirian siswa yang positif sehingga menjadi anak 

anak yang mandiri dari sejak kecil yang akan sukses baik secara 

akademik maupun pengalaman dalam menghadapi kehidupan pada masa 

yang akan datang. 
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9. Naili Sa’ida (2016) melakukan penelitian terkait kemandirian dengan 

judul Kemandirian Anak Kelompok A Taman Kanak-kanak Mandiri 

Desa Sumber Asri Kecamatan Nglegok Kabupaten Blitar menunjukkan 

bahwa anak kelompok A TK Mandiri Desa Sumber Asri Kec. Nglegok 

Kab. Blitar tentang kemandirian anak tinggi dikarenakan pengaruhan 

yang diberikan oleh TK Mandiri melalui intervensi, pembiasaan, dan 

penguatan. Strategi intervensi diberikan dengan metode pemberian tugas 

atau resitasi dan demonstrasi. Metode pemberian tugas atau resitasi 

menanamkan kemandirian pada anak melalui tugas‐ tugas yang 

diberikan. Hal ini terlihat anak kelompok A di TK Mandiri Desa Sumber 

Asri Kec. Nglegok Kab. Blitar mampu mengerjakan tugas‐tugasnya 

secara mandiri, mampu mencuci tangan sendiri, serta mampu 

mengembalikan peralatan atau mainan yang telah digunakan. 

 

2.5 Kerangka Berpikir 

Kemandirian adalah seorang anak yang berani menentukan pilihannya 

dan mau menerima risiko yang menyertainya. Setiap anak memiliki tingkat 

kemandirian yang berbeda-beda. Hal ini dapat dilihat dari perilaku anak 

sehari-hari. Bedasarkan hasil observasi di TK Dharma Wanita, anak-anak 

memiliki perilaku atau sikap yang berbeda-beda. Ada anak yang sudah 

mandiri ketika mengerjakan tugas dan ada anak yang masih meminta 

bantuan guru ketika mengerjakan tugas. Ada anak yang sudah membereskan 

alat tulis ketika selesai belajar, membereskan mainan setelah bermain dan 
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membuang sampah pada tempatnya. Selain itu ada juga beberapa anak yang 

tidak membereskan alat tulis setelah belajar, membiarkan mainan berserakan 

setelah bermain, dan ada yang membuang sampah sembarangan. Di TK 

Dharma Wanita juga dilihat bahwa ada beberapa anak yang masih ditunggu 

orang tuanya di sekolah dan beberapa anak sudah berani ditinggal orang 

tuanya. 

Ketika di sekolah guru adalah orang yang mengajarkan kemandirian 

kepada anak, dan ketika di rumah yang berperan untuk melatih kemandirian 

anak adalah orang tua. Ketika berada di rumah sikap orang tua dapat 

menentukkan sikap anaknya. Yang terjadi di lapangan, beberapa orang tua 

belum memberikan kebebasan atau kesempatan kepada anak untuk belajar 

mandiri. Ketika berada di rumah orang tua jarang sekali menanyakan 

pendapat anak. hal tersebut ditunjukkan ketika memilihkan baju, orang tua 

tidak menanyakan apa yang ingin dipakai anak melainkan sesuai dengan 

keinginan orang tua. ketika membuat makanan untuk anak, orang tua tidak 

menanyakan terlebih dahulu tentang apa yang ingin dimakan anak. Ada 

orang tua yang membiasakan anak membereskan tempat tidurnya sendiri, 

dan ada juga orang tua yang membereskan sendiri tempat tidur anak. Ada 

orang tua yang masih sering melayani anak dan ada orang tua yang 

membiasakan anaknya untuk mandiri. 
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2.6 Hipotesis  

Hipotesis merupakan jawaban yang bersifat sementara terhadap 

permasalahan penelitian, sampai terbukti melalui data yang terkumpul 

(Arikunto, 2010). Sedangkan menurut Sugiyono (2016) hipotesis 

merupakan jawaban teoritis terhadap rumusan masalah penelitian, belum 

jawaban yang empirik dari data. Berdasarkan dari landasan konseptual dan 

tinjauan pustaka yang diuraikan, hipotetis dalam penelitian ini adalah 

terdapat pengaruh stimulasi orang tua terhadap kemandirian anak usia dini.

Perilaku Orang Tua 

Terhadap Anak 

1. Membereskan tempat 

tidur anak 

2. Memilihkan baju anak 

sesuai keinginan orang 

tua 

3. Membuatkan makanan 

tanpa meminta pendapat 

anak 

4. Tidak memberi 

kebebasan untuk anak 

saat bermain 

Kondisi di TK Dharma Wanita 

Kabupaten Grobogan 

1. Beberapa anak tidak 

mendengarkan gurunya ketika 

sedang menjelaskan 

2. Beberapa anak menyelesaikan 

tugas dengan dibantu orang 

lain 

3. Beberapa anak masih ditunggu 

orang tuanya ketika di sekolah 

4. Beberapa anak tidak 

membereskan mainannya 

setelah bermain 

Pengaruh Stimulasi Orang Tua 

Terhadap Kemandirian Anak Usia 

DIni 
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BAB V 

PENUTUP  

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa stimulasi 

orang tua memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap 

kemandirian anak usia dini. Stimulasi orang tua memberikan pengaruh 

sebesar 76,3% terhadap kemandirian anak usia dini, sementara 23,7% 

dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak tercakup dalam penelitian ini. 

Hasil penelitian kemandirian anak usia dini ditinjau dari stimulasi 

orangtua dapat dilihat dari perhitungan data deskriptif pada tabel Descriptives 

(lihat di lampiran). Data yang telah diolah menggunakan metode statistik 

akan menunjukkan hasil dari penelitian yang akan dijabarkan melalui analisis 

deskriptif. Hasil penelitian yang telah dijabarkan menggunakan analisis 

deskriptif bertujuan supaya dapat dimengerti oleh semua orang yang 

membacanya, bukan hanya peneliti saja yang mengerti maksud dari 

perhitungan hasil penelitian menggunakan metode statistik. Data tingkat 

kemandirian anak usia dini yang ditinjau dari stimulasi orangtua memperoleh 

skor terendah (Minimum) sebesar 77 dan skor tertinggi (Maximum) sebesar 

99. Diketahui juga nilai rata-rata sebesar 86,15 dengan standar deviasi 6,198 

dan nilai range yaitu selisih nilai minimum dan nilai maximum yaitu sebesar 

22. Data tingkat stimulasi orangtua memperoleh skor terendah (Minimum) 
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sebesar 75 dan skor tertinggi (Maximum) sebanyak 98, diketahui juga bahwa 

nilai rata-rata sebesar 84,38 dengan standar deviasi 6,147 dan nilai range 

sbesar 23. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka peneliti memberikan saran 

kepada beberapa pihak yang berada di TK Dharma Wanita, Kecamatan 

Tegowanu, Kabupaten Grobogan yaitu 

1. Bagi orang tua 

Bagi orang tua yang masih kurang dalam memberikan stimulasi 

kemandirian kepada anak, diharapkan dapat memahami pentingnya 

memberikan stimulasi kepada anak sehingga orang tua dapat memberikan 

stimulasi dengan baik untuk anak agar perkembangan kemandirian anak 

dapat berkembang secara optimal karena stimulasi orang tua merupakan 

faktor pendukung perkembangan kemandirian anak. Untuk memberikan 

stimulasi yang tepat, orang tua bisa memberikan sesuai aspek-aspek 

stimulasi kemandirian seperti menjadi role model bagi anak, melakukan 

pembiasaan dan pengulangan, memberikan pilihan yang mengandung 

penjelasan, mengajukan permintaan, dan memberikan kesempatan. 

2. Bagi kepala sekolah dan guru 

Hendaknya memaksimalkan fungsi paguyuban orang tua murid, sehingga 

semua aspirasi dan masalah dapat tertampung dengan baik. Selain itu, 

perlu mengadakan kegiatan-kegiatan yang memberikan stimulus kepada 
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anak agar potensi anak-anak yang kurang optimal dalam aspek 

kemandirian anak dapat ditingkatkan. Kepada guru kelas diharapkan agar 

bersedia menstimulus siswa-siswi mereka yang belum memiliki 

kemandirian secara optimal. Stimulus yang bisa diberikan kepada anak 

misalnya seperti memberikan penghargaan kepada anak ketika anak mau 

melakukan tugas yang diberikan oleh guru. Penghargaan tersebut dapat 

berupa ucapan terimakasih atau memuji anak seperti anak pintar. 

3. Bagi peneliti selanjutnya 

Kepada Peneliti yang selanjutnya dapat kita ketahui bahwa penelitian ini 

dapat dikaji lebih dalam dengan penelitian lebih lanjut dengan variabel-

variabel berbeda yang berhubungan dengan kemandirian anak usia dini, 

variabel lain tersebut misalnya faktor lingkungan, karakteristik sosial, 

pendidikan orang tua, dan atau status pekerjaan ibu. 
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